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ABSTRAK

Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap luka jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia
yang merusak atau zat-zat mikrobiologi. Tujuan penelitian yaitu mengetahui efektivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun
paku sayur (Diplazium escelentum Swartz) pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang di induksi karagenan. Penelitian ini
menggunakan metode maserasi dengan cairan penyari etanol 70%. Hewan uji diadaptasi selama satu minggu dan dibagi
menjadi 5 kelompok, kemudian diukur volume awal edema. Setelah itu di induksi karagen 1% diamkan selama 30 menit
lalu di ukur volume edema setelah induksi, diberikan perlakuan sesuai kelompok lalu di ukur volume edema kaki tikus
setiap 30 menit hingga 180 menit. Berdasarkan hasil, analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun paku sayur (Diplazium escelentum Swartz) pada dosis 175 mg/kg BB, 350 mg/kg BB dan 525 mg/kg BB
memiliki efektivitas antiinflamasi yang tidak berbeda nyata (sama) dengan kontrol positif natrium diklofenak.

Kata Kunci: Antiinflamasi; Daun Paku Sayur (Diplazium escelentum Swartz); Karagen; Pletismometer

ABSTRACT

Inflammation is a normal protective response to tissue injury caused by physical trauma, damaging chemicals or
microbiological substances. The purpose of this study was to determine the anti-inflammatory effectiveness of ethanol
extract of vegetable fern leaves (Diplazium escelentum Swartz) in white rats (Rattus norvegicus) induced by carrageenan.
This study used the maceration method with 70% ethanol solvent. The test animals were adapted for one week and
divided into 5 groups, then the initial volume of edema was measured. After that, 1% carrageenan was induced, left for
30 minutes, then the volume of edema was measured after induction, given treatment according to the group, then the
volume of edema in the rat's feet was measured every 30 minutes for up to 180 minutes. Based on the results, data
analysis and discussion, it can be concluded that ethanol extract of vegetable fern leaves (Diplazium escelentum Swartz)
at doses of 175 mg/kg BW, 350 mg/kg BW and 525 mg/kg BW has anti-inflammatory effectiveness that is not significantly
different (the same) with the positive control of sodium diclofenac

Keywords: Anti-inflammatory; Vegetable Fern Leaves (Diplazium escelentum Swartz); Carrageenan; Plethysmometer

PENDAHULUAN

Inflamasi atau radang merupakan penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat
biasanya ditandai dengan adanya bengkak, nyeri, kemerahan dan panas. Inflamasi
terjadi karena ada respon perlindungan normal terhadap cedera jaringan yang
disebabkan oleh trauma fisik, bahan kimia berbahaya, atau agen mikrobiologi. Inflamasi
merupakan usaha tubuh untuk menghancurkan organisme, menghilangkan iritan dan
persiapan tahapan untuk perbaikan jaringan (Harvey & Pamela, 2015).

Inflamasi dapat diatasi dengan menggunakan antiinflamasi yaitu dengan
menggunakan obat golongan steroid dan non steroid (AINS). Namun kedua golongan
obat tersebut memiliki banyak efek samping. Antiinflamasi steroid dapat menyebabkan
tukak peptik, penurunan imunitas terhadap infeksi, osteoporosis, atropi otot dan jaringan
lemak, meningkatkan tekanan intra okular, serta bersifat diabetik, sedangkan
antiinflamasi nonsteroid dapat menyebabkan tukak lambung hingga pendarahan,

gangguan ginjal, dan anemia, oleh karena itu perlu pengobatan alternatif untuk melawan
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dan mengendalikan rasa nyeri dan peradangan dengan efek samping yang relatif kecil,
misalnya obat yang berasal dari tumbuhan (Suherman at al, 2007; Gunawan dan
Mulyani, 2004).

Salah satu bahan alam yang digunakan secara turun temurun sebagai bahan
obat tradisional adalah paku sayur (Diplazium escelentum Swartz). Kandungan kimia
yang terkandung dalam (Diplazium escelentum Swartz) meliputi alkaloid, saponin,
steroid, triterpenoid, fenol, flavon, flavonoid, glikosida, tannin, vitamin A dan vitamin C.
Paku sayur (Diplazium escelentum Swartz) mengandung senyawa flavonoid yang
memiliki efek sebagai antiinflamasi (Antiradang) (Kaushik et al., 2011; Tongco., et
al.,2014; Hovekam dan Umi Kalsom, 2003).

Berdasarkan hasil penelitan Muhammad Zaini et al., (2016) menyatakan
bahwa ekstrak etanol herba lampasau atau paku sayur (Diplazium escelentum Swartz)
dengan dosis 500 mg/kg pada mencit (Mus musculus) memiliki efek antiinflamasi yang
sama dengan kontrol positif, sehingga dosis yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dosis 250 mg/kg BB, 500 mg/kg BB dan 750 mg/kg BB yang akan dikonversi ke tikus
dengan menggunakan sampel daun paku sayur (Diplazium escelentum Swartz).
Rencana penelitian ini menggunakan daun paku sayur sebagai sampel sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan herba Lampasau/paku sayur sebagai sampel.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah ekstrak etanol daun paku sayur (Diplazium escelentum Swartz) memiliki
efek antiinflamasi pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi karagenan.

Tujuan penilitian ini untuk mengetahui efektivitas antiinflamasi ekstrak etanol
daun paku sayur (Diplazium escelentum Swartz) pada tikus putih (Rattus norvegicus)
yang di induksi karagenan.

Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah data ilmiah tentang daun paku
sayur (Diplazium escelentum Swartz) sebagai sumber bahan obat tradisional dan

menjadi acuan atau pedoman bagi penilitian selanjutnya.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2024 di
Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas MIPA Universitas Islam Makassar dan

Laboratorium Biofarmasetika Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia.

Alat Dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah bejana maserasi, gelas
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kimia, gelas ukur, spoit, spoit oral sonde, kandang tikus, pletismometer, rotavapor dan
timbangan.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah aquades, Etanol 70%,
daun paku sayur (Diplazium esculentum Swartz), Na-CMC, karagenan, Natrium

diklofenak, tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar.

Penyiapan Sampel
Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun paku sayur yang
diperoleh di Desa Tanamoni, Kecamatan Sarudu, Kabupaten Pasangkayu, Provinsi
Sulawesi Barat, titik koordinat Gpsn1,7155206°,119.3266681°.
Pengolahan Sampel
Daun paku sayur dicuci dengan air mengalir, ditiriskan lalu ditimbang, dipotong-potong
kecil dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa terkena sinar matahari
secara langsung. Selanjutnya sampel yang telah kering ditimbang dan dihaluskan
menggunakan blender lalu diayak dengan ayakan No. 40 mesh sampai diperoleh serbuk

simplisia.

Prosedur Kerja
Ekstraksi Daun Paku Sayur

Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 250 g kemudian dimasukkan ke dalam
bejana maserasi. Sampel ditambahkan sedikit cairan penyari etanol 70% hingga
terbasahi semua, setelah itu didiamkan selama kurang lebih 15 menit, ditambahkan
kembali cairan pelarut hingga simplisia terendam sepenuhnya sebanyak 1500 mL,
ditutup dan didiamkan selama 3 hari pada suhu ruang dengan sesekali dilakukan
pengadukan dalam bejana tertutup dan terlindung dari cahaya matahari, lalu disaring.
Filtrat diambil kemudian residu dilakukan remaserasi dengan menggunakan pelarut
etanol sebanyak 1000 mL. Filtrat dari hasil maserasi dicampurkan dan diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental, dikeringkan dan
ditimbang(1,2).
Pembuatan Suspensi Ekstrak Daun Paku Sayur

Suspensi yang dibuat adalah suspensi ekstrak etanol daun paku sayur dengan
dosis 175 mg/kg BB, 350 mg/kg BB, dan 525 mg/kg BB dengan cara ditimbang masing-
masing 0,437 g, 0,875 g dan 1,312 g, kemudian dimasukkan kedalam lumpang dan
disuspensikan dengan Na-CMC 1% sebanyak 100 mL kemudian diaduk hingga
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homogen.
Pembuatan Karagenan 1%

Ditimbang sebanyak 1 g karagenan, lalu digerus sampai homogen dengan
larutan aquades steril kemudian dimasukkan kedalam labu tentukur 100 mL, dicukupkan
dengan larutan aquades steril sampai garis tanda. Diinkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam.

Pembuatan Suspensi Natrium Diklofenak

Ditimbang 20 tablet Natrium Diklofenak 50 mg, digerus, kemudian ditimbang
berat totalnya. Timbang serbuk tablet sesuai perhitungan, lalu dimasukkan ke lumpang
dan ditambahkan suspensi Na-CMC 1% b/v sedikit demi sedikit sampai digerus sampai
homogen, dan volume dicukupkan hingga 20 mL.

Pembuatan Na-CMC 1% b/v

Sebanyak 1 gram Na-CMC ditaburkan dalam lumpang yang berisi air suling
panas. Didiamkan selam 15 menit lalu digerus hingga diperoleh massa yang transparan,
lalu digerus sampai homogen, diencerkan dengan air suling, dihomogenkan dan
dimasukkan ke labu tentukur 100 mL, dicukupkan volumenya dengan air suling hingga
100 mL.

Pengujian Aktivitas Antiinflamasi
Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah Tikus (Rattus norvegicus)
jantan umur 2-3 bulan dengan berat 200-250 gram sebanyak 15 ekor. Hewan coba
diadaptasikan dalam lingkungan laboratorium serta tetap diberikan minum dan pakan
normal. Prosedur pengujian dilakukan dengan cara semua hewan coba diadaptasikan
dengan lingkungan laboratorium selama 1 minggu.
Pengujian Efek Antiinflmasi

Sebelum penguijian, tikus tidak diberikan pakan selama 8 jam dengan tetap
diberi air minum. Setiap tikus ditandai dengan spidol pada mata kaki kiri belakang agar
pemasukan kaki ke dalam pletismometer air raksa setiap kali selalu sama. Berat badan
tiap tikus ditimbang dan dikelompokkan menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 3 ekor tikus. Sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan
pengukuran volume awal kaki kiri belakang masing-masing tikus dengan pletismometer,
masing-masing tikus disuntikkan sediaan karagenan 1% pada telapak kaki kiri belakang
tikus secara subplantar sebanyak 0,1 mL. Setelah 30 menit diukur volume udem kaki

tikus setelah penyuntikan. Kemudian diberikan perlakuan sesuai masing-masing
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kelompok yaitu:
Kelompok | : Suspensi Na-CMC 1% (kontrol negatif)
Kelompok Il : Suspensi natrium diklofenak (kontrol positif)
Kelompok Il : Ekstrak daun paku sayur 175 mg/kg BB
Kelompok IV : Ekstrak daun paku sayur 350 mg/kg BB
Kelompok V : Ekstrak daun paku sayur 525 mg/kg BB
Setelah perlakuan kemudian diukur kembali volume udem telapak kaki kiri tikus
pada menit 30’ 60’ 90’ 120’ 150’ dan 180’, untuk memperoleh volume edema setelah

perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Perhitungan Persen Rendamen Ekstrak Etanol Daun Paku Sayur
(Diplazium escelentum Swartz)

Berat segar Berat Volume Bobot simplisia Bobot Rendamen
(9) kering (g) etanol 70% yang dimaserasi ekstrak (g) (%)
(mL) (9)
5000 1000 2500 250 74.478 29,79

Tabel 2. Hasil Pengukuran Volume Edema pada Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Perlakuan BB Volume  Setelah Volume Radang setelah perlakuan Menit Persentase

awal induksi Penurunan
30 60 90 1200 150° 180’
. 249 081 181 207 274 285 312 318 324 79,00
Na-CMC1% 547 (g8 196 225 256 308 316 320 327 66,83
(KOntrOI _ ) ; 3 ) 3 3 3 H ) - 3
240 072 179 191 253 273 310 315 3.19 78,21
Rata-Rata 0.80 1,85 207 261 288 312 317 323 74,68
239 067 124 145 201 153 139 127 116 6,45
ErED/';S;;E’ 241 086 150 240 257 262 230 128 112 25,33
g/kg 191 060 123 167 204 212 133 130 096 21.95
Rata-rata 0.71 132 183 201 209 167 128 1.08 17.91
196 040 103 208 148 223 152 150 0.87 15,53
EED/'ES 8320 206 049 172 227 210 280 178 169 132 23,25
9/kg 252 0,75 2,24 233 252 254 187 172 165 26,33
Rata-rata 0.54 166 222 210 252 172 163 128 21,70
191 087 134 116 211 222 151 149 124 7.46
EED/';S 8555 168 092 127 160 211 208 157 152 113 11,02
g/kg 172 063 103 122 222 234 145 111 092 1067
Rata-rata 0.80 121 132 214 221 151 137 109 9,71
Natrium 206 058 129 136 235 239 151 129 112 1317
Diklofenak 169 057 101 124 135 138 097 085 078 22,77
(Kontrol +) 200  0.83 119 114 154 150 147 093 084 29.41
Rata-rata 0,66 116 125 174 175 121 102 092 21,78
Keterangan :

o EEDPS dengan 3 dosis memiliki aktivitas antiinflamasi karena memberikan efek penerunan
volume edema pada tikus putih (Rattus norvegicus)

¢ Kontrol negatif Na-cmc 1% tidak memiliki aktivitas antiinflamasi karena tidak memberikan efek
penurunan volume edema pada tikus putih (Rattus norvegicus)
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Grafik Rata-Rata Penurunan Volume Radang

3,5
3 /'
2,5
2 SN
1,5
1 ]
0,5
0
Volume Setelah 30 60 90 120 150 180
Awal Induksi
Kontrol (-) Na-CMC 1% ===EEDPS 35 mg/200 g BB
«===EEDPS 70 mg/200 g BB == EEDPS 105 mg/200 g BB

Kontrol (+) Natrium Diklofenak

Gambar 1. Grafik Persentase Rata-Rata Volume Edema Pada Tikus Putih (Rattus
norvegicus)
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Penurunan Volume Edema Pada Tikus Putih (Rattus
norvegicus)

Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap luka jaringan
yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak atau zat-zat
mikrobiologi. Inflamasi biasanya juga diartikan sebagai usaha tubuh untuk
menginaktifasi atau merusak organisme yang menyerang, menghilangkan zat
iritan dan mengatur derajat perbaikan jaringan. Respon inflamasi ditandai oleh
kondisi berupa rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor (nyeri), tumor

(pembengkakan) dan gangguan fungsi (Mycek, 2001; Corwin, 2008)
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Inflamasi disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus
dan parasite, nekrosis jaringan, benda asing seperti serpihan kayu, reaksi imun
atau dikenal sebagai reaksi hipersensitivitas. Tujuan akhir dari respon inflamasi
adalah menarik protein plasma ketempat yang megalami cedera atau terinvasi
agar dapat mengisolasi, menghancurkan, atau mengaktitfkan agen yang masuk,
dan mempersiapkan jaringan untuk proses penyembuhan (kumar et al., 2013).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun paku sayur
(Diplazium escelentum Swartz). Tujuan penelitian yaitu mengetahui efektivitas
antiinflamasi ekstrak etanol daun paku sayur (Diplazium escelentum Swartz)
pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang di induksi karagenan

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi secara maserasi. Metode
ini dipilih karena memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode yang lainnya
khususnya dalam isolasi senyawa alam, adanya perendaman sampel dengan
pelarut akan terjadi pemecahan dinding dan membran sel yang diakibatkan oleh
adanya gaya difusi. Proses ekstraksi dengan cara ini dilakukan untuk
menghindari kerusakan dari sebagian senyawa yang tidak tahan panas. Pelarut
yang digunakan adalah etanol 70% yang merupakan pelarut universal yang dapat
menarik senyawa-senyawa yang larut dalam pelarut non polar maupun polar.
Etanol memiliki sifat kepolaran yang sama dengan flavonoid yang bersifat polar
(Voight, 1994; Harbone, 1987).

Penelitian ini menggunakan natrium diklofenak sebagai kontrol positif
karena merupakan salah satu obat yang mempunyai efek antiinflamasi dan kerap
digunakan sebagai kontrol pembanding dalam penelitian-penelitian mengenai uji
antiinflamasi. Selain itu natrium diklofenak mempunyai kemampuan absorbsi
yang cepat dalam tubuh, serta memiliki efek samping yang rendah dibandingkan
dengan obat-obat antiinflamasi lainnya (Tjay dan Raharja, 2002).

Karagenan digunakan sebagai penginduksi dalam penelitian ini karena
dapat melepaskan prostaglandin setelah disuntikan ke hewan uji. Penggunaan
karagenan memiliki banyak manfaat diantaranya; tidak meninggalkan bekas
luka, tidak menyebabkan kerusakan jaringan, dan lebih sensitif dalam merepon
obat anti inflamasi dibandingkan senyawa iritan lain (Rowe dkk., 2009). Proses

pembentukan udem, karagenan akan menginduksi cedera sel dengan
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dilepaskannya mediator yang mengawali proses inflamasi. Radang yang
disebabkan induksi karagenan dapat bertahan selama 6 jam dan bertahap
menurun dalam waktu 24 jam (Corsini dkk, 2005).

Penelitian ini menggunakan dosis 175 mg/kg BB, 350 mg/kg BB, dan 525
mg/kg B tikus putihB, karena menurut Muhammad Zain et al (2016) Berdasarkan
hasil penelitiannya bahwa efek analgesik daun paku sayur (Diplazium
escelentum Swartz) pada mencit dengan dosis 500 mg/kg BB yang memiliki
efektivitas sebagai anti inflamasi. Hal ini yang mendasir pemilihan dosis pada
penelitian dimana pada penelitian ini menggunakan dosis dosis 250 mg/kg BB,
500 mg/kg BB, dan 750 mg/kg BB.

Hasil pengukuran volume udem pada Tabel 2 menunjukan bahwa
kelompok perlakuan kontrol negatif yang diberikan Na-CMC 1% mengalami
peningkatan pada menit ke-30 sampai menit ke-180, hal ini karena Na-CMC
sebagai kontrol negatif tidak dapat memberikan efek sebagai antiinflamasi dan
biasanya digunakan sebagai zat tambahan pada obat (Ditien POM, 1979).
Kelompok perlakuan dosis 175 mg/kg BB, 350 mg/kg BB dan 525 mg/kg BB
mengalami penurunan volume udem dan kelompok perlakuan kontrol positif
natrium diklofenak mengalami penurunan volume udem.

Hasil analisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) Tabel 4
dengan analisis variasi ANAVA dengan F hitung lebih kecil dari F tabel pada
taraf 5% dan 1% yang memberikan hasil tidak signifikan (tidak berbeda nyata),
dilakukan analisis lanjutan dengan uji duncan.

Hasil penelitian uji duncan pada Tabel 7 menunjukan bahwa ekstrak
etanol daun paku sayur (Diplazium escelentum Swartz) pada dosis 175 mg/kg
BB, 350 mg/kg BB dan 525 mg/kg BB memiliki efektivitas antiinflamasi yang tidak

berbeda nyata (sama) dengan kontrol positif natrium diklofenak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun paku sayur (Diplazium escelentum Swartz) pada dosis 175
mg/kg BB, 350 mg/kg BB dan 525 mg/kg BB memiliki efektifitas antiinflamasi yang tidak

berbeda nyata (sama) dengan kontrol positif natrium diklofenak.
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